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EFEK ANTIBAKTERI EKSTRAK KULIT PISANG AMBON
(Musa paradisiaca var. sapientum) TERHADAP
BAKTERI Enterococcus faecalis

Iradah Sakinah Angguni
Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

ABSTRAK

Kegagalan perawatan endodontik dapat disebabkan oleh bakteri Gram positif yaitu
Enterococcus faecalis. Bahan alami seperti kulit pisang ambon (Musa paradisiaca var.
sapientum) dapat digunakan untuk menghambat pertumbuhan bakteri Gram positif. Kulit
pisang ambon (Musa paradisiaca var. sapientum) memiliki sifat antibakteri karena
mengandung zat aktif flavonoid, tanin, saponin, dan terpenoid. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui efek antibakteri ekstrak kulit pisang ambon (Musa paradisiaca var.
sapientum) terhadap bakteri Enterococcus faecalis. Jenis penelitian ini adalah
eksperimental semu yang terdiri atas lima kelompok perlakuan, yaitu kelompok ekstrak
kulit pisang ambon konsentrasi 10%, 20%, 40%, klorheksidin 2% sebagai kontrol positif,
dan akuades sebagai kontrol negatif. Uji efek antibakteri menggunakan metode difusi
sumuran dengan media Mueller Hinton Agar. Pengulangan pengujian masing-masing
kelompok adalah sebanyak 6 kali. Media diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C. Setelah
24 jam, diameter zona hambat dihitung menggunakan jangka sorong dengan satuan
milimeter. Data dianalisis dengan Uji Kruskal-Wallis dan Uji Mann-Whitney. Hasil
penelitian menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara semua kelompok
perlakuan (p<0,05). Semua konsentrasi ekstrak kulit pisang ambon (Musa paradisiaca var.
sapientum) menunjukkan adanya zona hambat. Diameter zona hambat terbesar adalah pada
konsentrasi 40% sebesar 9,31 mm namun masih lebih kecil dibandingkan klorheksidin 2%.
Kesimpulan penelitian ini adalah ekstrak kulit pisang ambon (Musa paradisiaca var.
sapientum) dapat menghambat pertumbuhan bakteri Enterococcus faecalis dengan
diameter zona hambat terbesar pada konsentrasi 40%.

Kata kunci: Antibakteri, Enterococcus faecalis, Musa paradisiaca var. sapientum
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ANTIBACTERIAL EFFECT OF AMBON BANANA
(Musa paradisiaca var. sapientum) PEEL EXTRACT
AGAINST Enterococcus faecalis

Iradah Sakinah Angguni
Dentistry Study Program
Faculty of Medicine, Sriwijaya University

ABSTRACT

Endodontic treatment failure can be caused by Enterococcus faecalis. The natural resource
such as ambon banana (Musa paradisiaca var. sapientum) peel can be used to inhibit the
growth of Gram-positive bacteria. Ambon banana (Musa paradisiaca var. sapientum) peel
has antibacterial properties because it contains active compounds, such as flavonoid,

tannin, saponin, and terpenoid. This study aimed to evaluate the antibacterial effect of
ambon banana (Musa paradisiaca var. sapientum) peel extract against Enterococcus
Jfaecalis. This study method was quasi-experimental consisting of five groups, such as
ambon banana peel extract 10%, 20%, 40% concentration, 2% chlorhexidine as a positive
control, and distilled water as a negative control. The antibacterial effect was tested by
using well diffusion method with Mueller Hinton Agar. The test repeated six times for each
group. The media was incubated for 24 hours at 37°C. After 24 hours, the diameter of the
inhibition zone was measured by a sliding caliper in millimeter. Data were analyzed by
using Kruskal-Wallis and Mann-Whitney test. The result showed that there were significant
differences between all groups (p<0.05). All of the concentrations of ambon banana (Musa
paradisiaca var. sapientum) peel extract showed an inhibition zone. The greatest diameter
of the inhibition zone was 9.31 mm at concentration of 40% but still smaller than 2%

chlorhexidine. The conclusion was ambon banana (Musa paradisiaca var. sapientum) peel
extract could inhibit the growth of Enterococcus faecalis with the greatest diameter of the

inhibition zone at concentration of 40%.

Keywords: Antibacterial, Enterococcus faecalis, Musa paradisiaca var. sapientum
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bakteri Enterococcus faecalis (E. faecalis) adalah mikroorganisme yang
sering teridentifikasi pada gigi yang mengalami kegagalan perawatan endodontik.
Prevalensi keterlibatan bakteri E. faecalis pada kasus kegagalan perawatan
endodontik mencapai 77%.! E. faecalis adalah bakteri Gram positif yang memiliki
kemampuan invasi ke dalam host, kolonisasi di dalam host, dan bertahan pada

lingkungan ekstrim, yaitu pada pH 9,6 dan suhu mencapai 60°C.%*

Bakteri E. faecalis merupakan mikroorganisme yang resisten. Prevalensi
kasus kegagalan perawatan endodontik yang disebabkan resistensi bakteri E.
faecalis adalah 67% dari 70% kasus.®> Bakteri E. faecalis sangat sulit untuk
dieliminasi.>®

Eliminasi bakteri dari saluran akar dilakukan dengan preparasi menggunakan
instrumen endodontik dan aliran bahan irigasi yang memiliki efek antibakteri.” Efek
antibakteri dalam bahan irigasi penting untuk menjamin desinfeksi yang
menyeluruh.®2 Bahan irigasi yang memiliki efek antibakteri yang efektif adalah
klorheksidin 2%.° Efek toksik klorheksidin 2% mampu menghambat sintesis
protein, aktivitas mitokondria, dan proliferasi sel bakteri. Mohammadi dan Abbott
melaporkan bahwa klorheksidin 2% dapat membunuh bakteri E. faecalis (100%)
dalam waktu 5 menit. Nilai rata-rata zona hambat klorheksidin 2% terhadap bakteri

E. faecalis yaitu 19,3 mm.° Kekurangan dari klorheksidin adalah bahan tersebut
1



dapat menyebabkan reaksi alergi terhadap jaringan, perubahan warna pada gigi, dan
peningkatan resistensi bakteri terhadap klorheksidin.!**3

Penggunaan bahan alami telah diteliti sebagai alternatif untuk mengatasi
kekurangan dari bahan irigasi klorheksidin.'* Bahan alami yang dapat digunakan
adalah bahan yang mengandung zat aktif flavonoid, tanin, saponin, dan terpenoid
karena memiliki sifat antibakteri.’>® Bahan alami yang memiliki sifat antibakteri
adalah pisang ambon (Musa paradisiaca var. sapientum).t’

Seluruh bagian tanaman pisang ambon memiliki sifat antibakteri terutama
pada kulit pisang ambon.*® Kulit pisang ambon mengandung zat aktif flavonoid,
tanin, saponin, dan terpenoid.*>!® Kadar kandungan masing-masing zat aktif pada
kulit pisang ambon cukup tinggi. Berdasarkan penelitian Rosida, kadar flavonoid
pada kulit pisang ambon memiliki nilai 0,79% b/b.'° Penelitian Erby menunjukkan
bahwa kadar kandungan tanin pada kulit pisang ambon cukup tinggi.?° Kulit pisang
ambon juga memiliki kandungan saponin dan terpenoid yang tinggi menurut
penelitian Asif, et al.?!

Kulit pisang ambon memiliki efek antibakteri yang baik dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Gram positif dan negatif. Penelitian Normayunita dan Ahmed,
et al menunjukkan bahwa ekstrak kulit pisang ambon memiliki kemampuan
antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus, Pseudomonas aureginosa,
Bacillus subtilis, dan Escherichia coli.'>?2 Penelitian Sri, et al menunjukkan bahwa
ekstrak kulit pisang ambon dengan konsentrasi 10%, 20%, 40%, dan 60% memiliki
aktivitas antibakteri terhadap dua bakteri Gram positif, yaitu Propionibacterium

acnes dan Staphylococcus epidermidis.?® Penelitian yang dilakukan Kapadia, et al



menunjukkan bahwa pertumbuhan bakteri periodontal, yaitu Porphyromonas
gingivalis dan Aggregatibacter actinomycetemcomitans terhambat setelah diuji
dengan ekstrak kulit pisang ambon. Ekstrak alkohol dari kulit pisang ambon
memiliki aktivitas anti P. gingivalis dan anti A. actinomycetemcomitans pada
konsentrasi hambat minimum sebesar 31,25 pug/ml.2*

Penelitian mengenai efek antibakteri ekstrak kulit pisang ambon terhadap
bakteri E. faecalis belum pernah dilakukan. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian
untuk mengetahui efek antibakteri ekstrak kulit pisang ambon (Musa paradisiaca

var. sapientum) terhadap bakteri E. faecalis perlu dilakukan.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana efek antibakteri ekstrak kulit pisang ambon (Musa paradisiaca

var. sapientum) terhadap bakteri E. faecalis.

1.3 Tujuan Penelitian
Mengetahui efek antibakteri ekstrak kulit pisang ambon (Musa paradisiaca

var. sapientum) terhadap bakteri E. faecalis pada konsentrasi 10%, 20%, dan 40%.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Memberikan informasi mengenai efek antibakteri ekstrak kulit pisang ambon

(Musa paradisiaca var. sapientum) terhadap bakteri E. faecalis.



1.4.2 Manfaat Praktis
Menjadi salah satu referensi untuk penelitian lebih lanjut mengenai
pemanfaatan ekstrak kulit pisang ambon (Musa paradisiaca var. sapientum)

sebagai agen antibakteri pada perawatan endodontik.
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